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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan kesanggupannya”. 

 (QS. Al-Baqarah: 286) 

“Jangan menunggu. Takkan pernah ada waktu yang tepat.” – Napoleon Hill 

“Jangan selalu mengeluh, belajar berjuang, belajar bersyukur dan berusaha sampai berdarah-

darah”. – My Inspire Me 

           

            

            

      PERSEMBAHAN 

⚫ Allah SWT 

⚫ Bapak, Ibu, dan Kedua Kakakku 

⚫ Keluarga Tercinta 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Indonesia terdiri dari negara-negara yang terkenal akan sumber daya 

alamnya yang melimpah. Sumber daya alam tersebut tidak hanya mencakup 

pertambangan, tetapi juga sektor industri, pertanian, kehutanan, perikanan, dan 

kelautan. Kekayaan alam merupakan sektor yang dapat memberikan kontribusi 

terhadap pertumbuhan produk domestik bruto (PDB), dan sektor industri termasuk 

industri otomotif, Sektor inilah yang memberikan kontribusi terbesar. Menurut 

survei Central Data Mediatama Indonesia (CDMI), produksi Indonesia naik dari 

4.444 menjadi 1 juta pada 2012, dan penjualan mobil baru Indonesia mencapai 

1.026.602 pada November 2012. (Kementerian Perindustrian, 2012)  

Jepang dan Indonesia telah membangun hubungan ekonomi yang erat di 

berbagai bidang. Sebelum krisis ekonomi 1998, Jepang adalah  mitra dagang impor 

dan ekspor terbesar Indonesia dalam perdagangan komoditas. Indonesia merupakan 

tujuan investasi yang  menarik bagi investor Jepang. Indonesia adalah terbesar 

ketiga di dunia. Setelah krisis, status Indonesia turun satu peringkat pada tahun 

2002. Namun, setelah turun ke posisi 9 pada tahun 2006. Antara tahun 2007 dan 

2008, posisi Indonesia meningkat, naik satu peringkat ke posisi 8. 

Di mata investor Jepang, penurunan daya saing Indonesia berbarengan 

dengan memburuknya kinerja produksi Indonesia pasca krisis. Pertumbuhan  

industri manufaktur mengalami penurunan, dan pertumbuhan sektor ini selama 

beberapa tahun terakhir selalu lebih rendah dari pertumbuhan produk domestik 

bruto (PDB). Di banyak negara, peran manufaktur hanya, dibandingkan dengan 

35% dari PDB. (Atmawinata & Irianto, 2008) 
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Bagi Indonesia, Jepang adalah milik Indonesia mitra dagang terbesar dalam 

hal impor dan ekspor. Nilai ekspor Indonesia ke Jepang sebesar 23,6 miliar dollar 

AS (statistik Republik Indonesia), dan nilai impor Indonesia dari Jepang sebesar 6,5 

miliar dollar AS, sehingga  Jepang memiliki surplus impor yang besar  dari 

Indonesia (2007). , gas alam cair, batu bara, produk pertambangan, udang, tekstil 

dan produk tekstil, mesin, peralatan listrik, dll. Sedangkan produk yang diekspor 

dari Jepang ke Indonesia adalah mesin/suku cadang, produk plastik/kimia, baja, 

peralatan listrik, suku cadang elektronik, mesin transportasi, dan suku cadang 

kendaraan bermotor. (Atmawinata & Irianto, 2008). 

Jika pemerintah memunculkan acara kendaraan beroda empat murah, 

sasarannya merupakan tentu harga kendaraan beroda empat yg lebih murah 

berdasarkan homogen-homogen yg terdapat dalam ketika ini buat spesifikasi & 

kualitas yg sama menggunakan kendaraan beroda empat yg berada pada pasar 

ketika ini & jua yg paling pas merupakan sebuah kendaraan beroda empat 

menggunakan output murah & kualitas cantik dan hemat BBM merupakan 

kendaraan beroda empat bermerk berdasarkan Jepang sendiri. Pemerintah ingin 

membela konsumen supaya kendaraan beroda empat mampu dihasilkan 

menggunakan uang lebih sedikit. Sehingga konsumen akan lebih sanggup beli 

kendaraan beroda empat & volume penjualan membesar (wiyanto, 2013).  

Kebijakan mobil murah ini bisa diikuti dengan kebijakan yang mendorong 

pelaku usaha untuk memberikan nilai tambah bagi negara. Kebijakan mobil murah 

pemerintah dikatakan mendukung industri otomotif dengan mendorong industri 

otomotif dalam negeri. Keinginan ini hanyalah sebuah harapan yang tidak berdasar, 

karena kebijakan ini diharapkan dapat lebih mengembangkan industri pemasok. 

Infrastruktur industri pasokan dalam negeri hampir seluruhnya dikelola oleh 
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kepemilikan asing. Industri pribumi lokal tidak  berkembang karena gagal 

memenuhi standar tenaga kerja yang diberlakukan oleh pembeli OEM. Industri 

dalam negeri didorong untuk masuk ke supplier lapisan kedua (Second Tier 

Supplier)  

Untuk pemasok sekunder (Second Tier Suppliers), nilai tambah rekayasa 

sangat rendah sehingga mereka hanya dapat menjual biaya dan keuntungan yang 

sangat jelas dan sederhana. Begitu harga jual naik, pembeli bergegas ke orang lain. 

Karena keterampilan mereka relatif rendah, siapa pun dapat melakukan intervensi 

dan bekerja dalam proses mereka sendiri. Industri seperti itu seperti industri di mana 

pelanggan bergantung pada pemasok pertama dan pada akhirnya pemasok pertama 

mendapat manfaat darinya. (Badan Kejuruan Mesin, 2016) 

Saat ini industri otomotif Indonesia sedang banyak diminati di pasar 

otomotif, dan mobil murah dijual di pasar LCGC (Low Cost Green Car), dimana 

banyak produsen mobil yang tertarik untuk berinvestasi di Indonesia. , Berkembang 

pesat. Apalagi di Jepang sendiri, harganya sangat terjangkau bagi sebagian orang 

karena masyarakat Indonesia lebih suka membeli kendaraan roda empat (mobil), 

dan kehadiran LCGC ini memberikan peluang besar bagi Indonesia untuk industri 

otomotif. Oleh karena itu, banyak investor luar yang ingin menanamkan modalnya 

di Indonesia. Sejak awal, program Green Car (LCGC) berbiaya rendah telah 

berulang kali menuai protes. Program yang bertujuan membangun kemandirian 

industri otomotif tanah air ini dinilai banyak pihak kontraproduktif dengan situasi 

kemacetan di beberapa kota besar di Indonesia. (Badan Kejuruan Mesin, 2016) 

Industri otomotif Indonesia telah berkembang pesat selama tiga tahun 

terakhir, tetapi merek-merek lokal yang telah menaklukkan pasar mobil tanah air, 
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seperti Fincomodo, GEA, Mobile Tawon, Timor Car dan yang lebih baru 

ESEMKA, telah menyatakan antusiasmenya. 

Produk ini diharapkan tidak hanya dapat merevitalisasi pasar domestik 

tetapi juga dapat meningkatkan bahan baku ekspor nonmigas Indonesia. Total 

ekspor produk otomotif  Indonesia tahun 2013 mencapai $4,45 miliar, meningkat 

4,5% 4,5 dari tahun 2014 hingga 2015, dengan target $4,4546 miliar. Dengan 

peningkatan nilai tersebut, persaingan industri otomotif di negara-negara ASEAN 

sangat ketat, dan tidak mudah untuk berpikir bahwa bahkan Thailand adalah negara 

yang bersaing dengan Jepang dalam mobil. Thailand dan Indonesia diperkirakan 

akan terus bersaing dalam merespon pertumbuhan ekonomi nasional dan kondisi 

makroekonomi. (wiyanto, 2013) 

Setelah mulainya pemerintahan presiden Susilo Bambang Yudhoyono, telah 

dibentuk forum investasi bersama tingkat tinggi pemerintah-swasta antara Jepang 

dan Indonesia. Pada Juni 2005, kunjungan Presiden Yudhoyono ke Jepang 

menyetujui rencana investasi strategis yang mencakup lima tema utama: tarif, tarif, 

sumber daya manusia, infrastruktur dan daya saing. Perundingan formal Indonesia-

Japan Economic Joint Agreement (EPA) disetujui oleh Pemerintah Indonesia dan 

Pemerintah Jepang, dengan kunjungan resmi Presiden SBY ke Jepang pada Juni 

2005. Perdana Menteri Abe menandatangani surat persetujuan EPA pada 20 

Agustus 2007. Dengan adanya EPA yang mulai berlaku pada 1 Juli 2008, 

perdagangan dan investasi kedua negara diharapkan dapat meningkat dan 

berkembang. (wiyanto, 2013). 

Keberadaan IJEPA semakin memperkuat hubungan diplomatik Indonesia-

Jepang yang telah disepakati sejak tahun 1958. Kemitraan adalah salah satu dari 
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Susilo Bambang Yudhoyono (SBY), salah satu presiden keenam Republik 

Indonesia, dan salah satu Perdana Menteri Jepang Shinzo Abe. Penandatanganan 

perjanjian kerjasama yang dilaksanakan pada tahun 2007 (Kedutaan Besar Jepang 

di Indonesia, 2014) Tentunya sejak awal kerjasama IJEPA dapat terjadi 

permasalahan antar kerjasama, baik jika terjadi kerugian antara  salah satu pihak 

maupun jika terjadi kegagalan antar kerjasama. Indonesia berkeyakinan bahwa 

Indonesia-Japan Economic Partnership Agreement yang telah berlaku sejak 

ditandatangani pada tahun 2007 dan resmi berlaku antara tahun 2008 dan 2013, 

tidak akan membawa manfaat yang signifikan. Ini Menteri Perindustrian, M.S. 

Diumumkan oleh. Hidayata (Presiden SBY) mengatakan pada Selasa, 17 Desember 

2013  bahwa program tersebut tidak membuahkan hasil yang optimal dalam lima 

tahun pertama. (Kementerian Perindustrian, 2012).  

Kebijakan IJEPA dikembangkan dalam waktu yang relatif singkat, dimulai 

pada tahun 2004, dirundingkan pada tahun 2005 dan dilaksanakan pada tahun 2008. 

Oleh karena itu, masalah yang dirumuskan di sana mungkin tidak dipertimbangkan 

secara matang sebelumnya. Oleh karena itu, ini menjadi isu yang menarik bagi 

Indonesia. Eksploitasi terus berlanjut karena Indonesia tidak memiliki tujuan yang 

jelas untuk dicapai. Akibat  lambatnya proses liberalisasi perdagangan  dalam 

kondisi yang sama dalam skala global, arus barang antar negara menjadi sangat 

cepat. Perjanjian perdagangan bebas hanyalah perjanjian yang bertujuan untuk 

menghilangkan hambatan tarif dan non-tarif terhadap perdagangan internasional. 

Dalam hal kegiatan ekonomi internasional, ini tidak hanya berlaku untuk 

perdagangan, tetapi juga  untuk kerjasama penanaman modal asing dan para ahli 

yang mendefinisikan FTAFTA Plus. Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan  



 

6 
 

Kementerian Luar Negeri (2010), "FTA Plus sering disebut sebagai EPA 

(Economic Partnership Agreement) atau CEP (Closer Economic Partnership)." 

Selain itu, IJEPA adalah perjanjian perdagangan bebas era baru dengan 13 

tema luas, Organisasi Perdagangan Dunia (WTO), dan peningkatan kapasitas 

berdasarkan perjanjian kemitraan. Secara historis, hubungan diplomatik antara 

Indonesia dan Jepang berkembang setelah inisiatif negara Jepang untuk memikul 

tanggung jawab atas pendudukan Jepang di Indonesia dari tahun 1942 hingga 1945. 

Beberapa kewajiban Jepang kepada Indonesia adalah untuk menghormati 

kewajiban tersebut. Hal ini dapat menjadi dasar bagi perkembangan perekonomian 

Indonesia, berkat konsesi pengelolaan pabrik yang diperoleh 12 perusahaan antara 

tahun 1972 dan 1975. (Putra, 2018).  

Selama masa perlawanan Jepang, diplomasi ekonomi Jepang telah 

mengalami perubahan besar. Untuk mengembalikan kepercayaan negara mitra 

seperti Indonesia, Jepang mengandalkan dukungan program pengembangan yang 

disebut Official Development Assistance (ODA) yang mencakup bidang teknologi 

otomotif. Hubungan diplomatik antara Indonesia dan Jepang dimulai pada usia 57 

tahun dengan kerjasama tahun 1958. Produksi Indonesia pada tahun 2016 adalah 

4.444 dan 1.172.968, tetapi saingannya Daihatsu hanya 537.415. Gambar di atas 

menunjukkan bahwa Indonesia memiliki pangsa produksi yang sangat tinggi. Meski 

jumlah ini tergolong padat karya, sebagian besar fasilitas manufaktur Toyota di 

Indonesia hanya tersedia dalam bentuk rakitan. Tingginya produksi dalam negeri 

tidak sejalan dengan peningkatan nilai ekspor Toyota di Indonesia. Dibandingkan 

dengan negara lain seperti Thailand, Thailand memproduksi 4.444 1.644.513 mobil 

dan menjual 800.357. Nilai ekspor tahun itu 18,7%, sedangkan nilai impor hanya 
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8,56%. Dibandingkan dengan Indonesia, nilai ekspor Indonesia sama baru 

mencapai 5,56% dari 2,55n ketimpangan impor. (Rivai, 2017)  

Dari pembahasan ini, peneliti tertarik untuk mengkajinya, maka judul yang 

diambil dalam penelitian ini yaitu “Kerjasama Ekonomi Indonesia-Japan 

Economic Parnership Agreement (IJEPA) pada Industri Otomotif di 

Indonesia”  

1.2 Rumusan Masalah 

Penulis mengidentifikasi masalah yang dijelaskan pada bab selanjutnya dengan 

memberikan rumusan masalah yang diteliti, rumusan masalah. yaitu: Bagaimana 

penerapan kerjasama ekonomi Indonesia Japan Economic Partnership Agreement 

(IJEPA) pada industri otomotif di Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian saya adalah , untuk mengetahui Perkembangan Kerjasama 

Ekonomi Indonesia – Jepang saat adanya Indonesia – Japan Economic Partnership 

Agreement (IJEPA). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua bagian yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Kepentingan teoritis penulis adalah berharap artikel ini dapat 

menjadi referensi bagi pembaca dan dalam bidang pengembangan ilmu 
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pengetahuan. Penulis berharap artikel ini dapat menjadi referensi dan 

sumber penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat Praktis dalam skripsi penulis adalah, untuk melihat 

mengenai penerapan Kerjasama Ekonomi Indonesia – Jepang dalam 

Indonesia – Japan Economic Partnership Agreement (IJEPA) dalam 

penerapan di bidang Industri Otomotif di Indonesia 

1.5 Tinjauan Pustaka 

Penelitian sastra sudah terkait dengan topik penelitian yang bertujuan 

memberikan kesempatan kepada penulis untuk lebih memahami masalah penelitian 

mereka dan menemukan landasan teoritis dan konseptual yang tepat untuk 

menyelesaikannya. Cari peneliti. Tinjauan pustaka dapat diperoleh dari buku, jurnal, 

atau laporan penelitian (Sriwijaya, 2019). Pada penelitian ini, penulis menggunakan 

empat tinjauan pustaka, yaitu 

Pada penelitihan terdahulu yang dilakukan oleh Septika Tri Ardiyanti 

(Ardiyanti, 2015) dalam penelitannya yang berjudul Dampak Perjanjian Perdagangan 

Indonesia-Jepang (IJEPA) terhadap Kinerja Perdagangan Bilateral. Hal ini 

menjelaskan kerjasama IJEPA menggunakan data bulanan 1990-2014 ke Indonesia dan 

Jepang dalam hal impor dan ekspor, yang telah memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap pertumbuhan ekspor nonmigas dari Indonesia dan Jepang. 

Pada penelitihan terdahulu yang dilakukan oleh Syntia Devi Larasati (Larasati, 

2015) dalam penelitiannya yang berjudul DINAMIKA HUBUNGAN INDONESIA DAN 

JEPANG DALAM INDONESIA JAPAN ECONOMIC PARTNERSHIP AGREEMENT 

STUDI KASUS: EVALUASI KEBIJAKAN TERHADAP EKSPLOITASI IKAN TUNA DI 
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WILAYAH PERAIRAN INDONESIA Hal tersebut menunjukkan bahwa kebijakan 

IJEPA dibentuk dalam waktu yang relatif singkat, diluncurkan pada tahun 2004, 

dinegosiasikan pada tahun 2005, dan dilaksanakan pada tahun 2008. Oleh karena itu, 

konten tersebut mungkin belum dipertimbangkan sebelumnya. Oleh karena itu, 

menimbulkan kekhawatiran bangsa Indonesia yang tidak memiliki tujuan pencapaian 

yang jelas, sehingga eksploitasi terus berlanjut. 

Pada penelitihan terdahulu yang dilakukan oleh Paskalia Sabtaliani Sandori 

(Sandori, 2016) dalam penelitiannya yang berjudul Kerugian Indonesia Dalam 

Kerjasama Indonesia Japan Economic Partnership Agreement (IJEPA). Hal ini 

menjelaskan mengapa neraca perdagangan Indonesia dengan Jepang menjadi merah 

atau merah sejak berakhirnya IJEPA. Hal ini karena kebijakan Jepang yang sangat 

terstandarisasi dan peningkatan impor Indonesia dari Jepang, terutama di bidang 

otomotif dan elektronik, menghambat ekspor produk nonmigas Indonesia ke Jepang. 

IJEPA hanya baik untuk Jepang dan sangat buruk bagi Indonesia. 

Pada penelitihan terdahulu yang dilakukan oleh Fitri Tri Budiarti dan Fithra 

Faisal Hastiadi (Budiarti & Hastiadi, 2015) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis 

Dampak Indonesia Japan Economic Partnership Agreement terhadap Price-Cost 

Margins Industri Manufaktur Indonesia. Yang menjelasi bagaimana IJEPA mampu 

meningkatkan kompetisi Industri manufaktur karena disepakatinya fasilitas khusus 

untuk meningkatkan kapasitas dan daya saing industri manufaktur, yaitu USDFS dan 

MIDEC. 
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1.5.1 Penelitian Terdahulu 

TABEL 1.1 

NO Penelitian Terdahulu Keterangan 

1 Nama Penulis  Septika Tri Ardiyanti 

 Judul  DAMPAK PERJANJIAN PERDAGANGAN 

INDONESIA – JEPANG (IJEPA) 

TERHADAP KINERJA PERDAGANGAN 

BILATERAL 

 Nama Jurnal  Buletin Ilmia Litbang Perdagangan, Vol.9 

No.2 

 Tahun 2015 

 Hasil Penelitian Studi ini menyatakan bahwa Indonesia harus 

terus mengejar kebijakan yang berwawasan 

ke luar dengan secara aktif dan intensif 

menggarap hubungan bilateral antara 

Indonesia dan Jepang untuk mendapatkan 

akses pasar. Melalui kerja sama ini, kedua 

negara dapat semakin diperkuat dengan 

mengoptimalkan penggunaan perjanjian 

IJEPA dan memperluas kerja sama dengan 

Jepang. 

 Perbandingan  Yang menjadi pembeda penelitian ini terletak 

pada bidang penelitiannya. Seperto yang 

sudah penulis uraikan diatas, jika pada jurnal 

ini membahas tentang perdagangan sedangan 

penelitian yang akan penulis lakukan adalah 

bidang industri otomotif, penulis melihat 

penerapan IJEPA pada Industri Otomotif di 

Indonesia.  

2 Nama Penulis Syntia Devi Larasati 

 Judul  DINAMIKA HUBUNGAN INDONESIA 

DAN JEPANG DALAM INDONESIA 

JAPAN ECONOMIC PARTNERSHIP 
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AGREEMENT STUDI KASUS: EVALUASI 

KEBIJAKAN TERHADAP EKSPLOITASI 

IKAN TUNA DI WILAYAH PERAIRAN 

INDONESIA 

 Nama Jurnal  Journal of International Relations, Volume 1, 

Nomor 2, Tahun 2015, hal. 70-78 

 Tahun 2015 

 Hasil Penelitian  Menurut survei ini, kebijakan IJEPA 

dirumuskan dalam waktu yang relatif singkat, 

diumumkan pada tahun 2004, dirundingkan 

pada tahun 2005 dan dilaksanakan pada tahun 

2008. Tidak ada evaluasi hati-hati 

sebelumnya yang dibuat. Ini adalah topik 

yang menarik bagi Indonesia. Indonesia tidak 

memiliki tujuan yang jelas untuk melanjutkan 

eksploitasi. 

 Perbandingan  Yang menjadi pembeda penelitian ini adalah 

penelitian ini mengkaji mengenai kebijakan 

IJEPA yang terbentyk dalam waktu singkat, 

dan yang menjadi pembahasan tersebut 

adakah kebijakan ekploitasi ikan tuna di 

wilayah perairan Indonesia. Sementara 

penelitian penulis ini bertujuan untuk 

menganalisa penerapan IJEPA pada Industri 

Otomotif di Indonesia   

3 Nama Penulis Paskalia Sabtaliani Sandori 

 Judul  Kerugian Indonesia Dalam Kerjasama 

Indonesia Japan Economic Partnership 

Agreement (IJEPA)  

 Nama Jurnal  Jurnal Studi Diplomasi Dan Keamanan, Vol 

8, No 2, Tahun 2016 

 Tahun 2016 

 Hasil Penelitian  Menjelaskan bahwa neraca perdagangan 

Indonesia dengan Jepang menunjukkan 

kerugian atau defisit setelah 

ditandatanganinya perjanjian IJEPA. 
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Pasalnya, ekspor produk nonmigas Indonesia 

ke Jepang terhambat oleh kebijakan 

standardisasi tinggi Jepang dan meningkatnya 

impor Indonesia dari Jepang, terutama produk 

otomotif dan elektronik. IJEPA hanya 

menguntungkan Jepang dan sangat merugikan 

Indonesia. 

 Perbandingan  Yang menjadi pembeda penelitian ini terletak 

pada fokus penelitiannya yang merupakan 

neraca perdagangan Indonesia dan Jepang 

menunjukan kerugian. Sementara penelitian 

yang akan penulis lakukan adalah penerapan 

IJEPA untuk menghapuskan perdagangan 

bebas.  

4 Nama Penulis Fitri Tri Budiarti & Fithra Faisal Hastiadi 

 Judul  ANALISIS DAMPAK INDONESIA JAPAN 

ECONOMIC PARTNERSHIP TERHADAP 

PRICE-COST MAGRINS INDUSTRI 

MANUFAKTUR INDONESIA 

 Nama Jurnal  Jurnal Ekonomi dan Pembangunan Indonesia 

Vol. 15 No.2 

 Tahun 2015 

 Hasil Penelitian  Dalam penelitian ini memaparkan PCM 

industri manufaktur Indonesia dipengaruhi 

oleh implementasi IJEPA, rasio input 

terhadap output, rasio impor, pangsa ekspor, 

skala ekonomi industri, dan pertumbuhan 

permintaan. Dengan adanya IJEPA, industri 

memanfaatkan fasilitas penurunan tarif untuk 

impor barang modal dan bahan bakunya juga 

mendapatkan kesempatan memperluas 

pangsa pasarnya dengan melakukan ekspor 
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 Perbandingan  Yang menjadi pembeda penelitian ini adalah 

penelitian tersebut memaparkan PCM industri 

manufaktur Indonesia yang dipengaruhi oleh 

implementasi IJEPA. penelitian yang akan 

penulis lakukan adalah penulis melihat dan 

menganalisa bagaimana Industri Otomotif di 

Indonesia setelah penerapan IJEPA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 

 1.6  Kerangka Konseptual 

Dalam penelitian hubungan internasional, ada beberapa cara yang dapat 

dijadikan sebagai dasar untuk memahami masalah-masalah yang terkait dengan 

penelitian hubungan internasional. Diantara metode-metode yang dikemukakan 

oleh “Hubungan Internasional”, penulis menggunakan beberapa metode teoritis 
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yaitu teori perdagangan internasional. Untuk menyederhanakan proses penelitian, 

kami membutuhkan landasan untuk meningkatkan analisis kami. Pertama, kami 

menentukan konsep pembahasan ide-ide kunci sesuai dengan subjek penelitian ini 

dan cara berpikir konseptual dalam membimbing studi yang ada.  

Kerangka teori ini membantu Anda memahami dan menganalisis masalah. 

Oleh karena itu, penulis menggunakan teori yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti. Pola interaksi dalam hubungan internasional, termasuk dalam berbagai 

aspek kehidupan, umumnya dibentuk oleh tiga pola hubungan: kerjasama, 

persaingan, dan konflik antara aktor dan aktor non-aktor. Hal ini disebabkan adanya 

persamaan dan perbedaan kepentingan antara aktor-aktor yang terlibat. Pola 

interaksi ini membuktikan bahwa semua negara saling membutuhkan dan juga 

menunjukkan kompleksitas dan interaksi urusan internasional. Dengan keinginan 

untuk melakukan kerjasama yang merupakan kegiatan antar negara untuk 

membangun hubungan bilateral dan multilateral. (Rudy, 2003) 

Hal ini mengarahkan untuk kuta memahami terlebih dahulu mengenai 

pengertian dari hubungan internasional itu sendiri. Hubungan Internasional sendiri 

merupakan penjabaran dari: 

“Sesuatu bidang spesialisasi yang meliputi aspek-

aspek internasional dari beberapa cabang ilmu 

pengetahuan, arah baru dari politik internasional, 

semua aspek sosial kehidupan manusia yang terjadi 

atau berasal dari suatu negara dan dapat 

mempengaruhi tingkah laku manusia di negara lain, 

suatu cabang ilmu pengetahuan yang berdiri sendiri” 

(Wiriadmadja, 1994) 
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Penelitian hubungan internasional berkembang sangat pesat, terutama sejak 

berakhirnya Perang Dunia II. Selama Perang Dunia I, studi tentang hubungan 

internasional mendapat perhatian umum, dan studi tentang hubungan internasional 

adalah sejarah perkembangan politik internasional dan organisasi internasional, dan 

tren ini didasarkan pada keyakinan bahwa itu berguna dan berguna 

K.J Holsti berpendapat bahwa Hubungan Internasional adalah:  

“Kegiatan atau segala bentuk interaksi antara anggota 

suatu masyarakat dengan anggota masyarakat lainnya, 

baik pemerintah yang bertanggung jawab atas interaksi 

tersebut maupun tidak. Dalam hal ini yang dimaksud 

dengan batas wilayah beserta pemerintahan dan 

kedaulatannya. Adalah suatu negara  di masing-masing 

wilayahnya adalah upaya untuk mencapai tujuan nasional 

masing-masing negara atau negara  melalui interaksi 

dengan negara lain, dan interaksi tersebut berupa 

hubungan antar negara: diplomasi. Hubungan, aliansi, 

aliansi, perang, negosiasi, ancaman terhadap kekuatan 

militer, budaya, ekonomi, ikatan ras dan etnis, dan 

hubungan antara orang-orang yang tinggal di negara yang 

berbeda” (Holsti, 1992).  

 

Ciri-ciri perilaku para aktor ini umumnya mengarah pada pola  konflik dan 

kerjasama yang sama. Kedua pola ini diciptakan berdasarkan dua kepentingan 

masing-masing negara. Jika ada dua keuntungan dan ada tumpang tindih antara 

kedua negara, hal ini dapat menyebabkan konflik dan, sebaliknya, kerjasama. Jika 

suatu negara dapat memiliki  kepentingan nasional yang sama, ia akan mulai 

bekerja sama dengan negara lain.  Hal ini tersebut seperti yang dikumukakan oleh 

Soerjono Soekanto: 
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“Kerjasama terjadi ketika orang-orang menyadari bahwa 

mereka memiliki kepentingan yang sama dan bahwa mereka 

sepenuhnya memahami dan mengelola diri mereka sendiri 

melalui kerja sama. Adanya kepentingan bersama dan 

keberadaan suatu organisasi merupakan suatu kerja sama 

yang bermakna. Itu adalah fakta penting.” (Soekanto, 1990) 

Konsep urusan internasional adalah interaksi di mana politik, sosial, 

ekonomi, budaya dan interaksi lainnya  antara  aktor nasional dan non-negara 

diperiksa dalam kaitannya satu sama lain. Urusan internasional didefinisikan 

sebagai studi yang berinteraksi dengan banyak pihak yang terlibat dalam politik 

internasional dan menggunakan kebijakan luar negeri untuk mempromosikan 

kepentingan nasional. Dalam hal ini adapun pengertian Politik Luar Negeri adalah:  

“Kumpulan kebijakan nasional yang mengatur urusan luar 

negeri, yang merupakan bagian dari kebijakan nasional, 

khususnya yang disebut kepentingan nasional, biasa disebut 

kepentingan nasional, dan dibentuk untuk menghadapi waktu, 

yang  merupakan pola sikap atau reaksi. sebuah filosofi dan 

memiliki latar belakang yang berinteraksi dengan pengalaman 

yang ditetapkan dalam Konstitusi dan persepsi  kekayaan 

alam  dan budaya.” (Perwita & Yani, 2006).  

Dalam berbangsa dan bernegara mengenai kedaulatan sebuah negara, Hal 

ini membutuhkan diplomasi, termasuk sarana dan mekanisme yang menentukan 

tujuan dan kepentingan nasional. Jack C. Plano dan Roy Alton menjelaskan 

diplomasi, sebagai berikut: “praktek pelaksanaan hubungan antara negara melalui 

perwakilan resmi. Diplomasi dapat mencakup keseluruh proses hubungan luar 

negeri, pembentukan kebijakan luar negeri serta pelaksanaannya” (Plano & Olton, 

1983). 



 

17 
 

Jepang dan Indonesia telah resmi menjalin hubungan diplomatik bilateral 

untuk meningkatkan hubungan diplomatik kedua negara. S.L.Roy memiliki 

definisi diplomasi yang diterjemahkan  oleh Harwanto dan Mirsawati:  

“Hubungan diplomasi dan negara sangat erat. Ini adalah seni 

mengedepankan kepentingan suatu negara dengan cara 

bernegosiasi secara damai dengan negara lain bila 

memungkinkan. Ketika damai berarti gagal mencapai tujuan 

yang diinginkan, Diplomasi memungkinkan penggunaan 

ancaman atau kekuatan nyata sebagai alat untuk mencapai 

tujuannya, oleh karena itu diplomasi biasanya diartikan 

sebagai praktik pelaksanaan politik luar negeri suatu negara 

melalui negosiasi dengan negara lain.” (Plano & Olton, 1983).  

Diplomasi merupakan usaha yang dilakukan oleh suatu negara uDengan 

mencapai suatu tujuan yang telah dirangkap oleh suatu negara, dengan diperlukan 

kerjasama antara pihakpihak yang terlibat. Adapun pengertian kerjasama 

internasional yang dikemukah oleh Koesnadi Kertasasmita dalam bukunya 

berjudul Organisasi Internasional, yaitu “Kerjasama Internasional terjadi 

karena National Understandingi atau dimana yang mempunyai arah dan 

tujuan yang sama, dengan keinginan yang didukung oleh kondisi 

internasional yang saling membutuhkan. Kerjasama ini didasari oleh 

kepentingan Bersama diantara negara, namum kepentingan tersebut tidak 

identik” (Kartasasmita, 1983).  

Seperti yang dikemukakan Didi  dalam International Political Dictionary, 

“Hubungan bilateral adalah situasi yang merepresentasikan adanya 
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hubungan yang saling berpengaruh atau munculnya hubungan timbal balik 

antara keduanya”. (Krisna, 1993) 

Menurut Prof Dr.Mochtar Kusumaatmadja: “Perjanjian internasional 

adalah sebuah perjanjian yang diadakan antarbangsa yang bertujuan untuk 

menciptakan akibat-akibat hukum tertentu”. (Kusumatmaja, 2003) 

Selain itu, adanya perjanjian internasional tersebut membantu kepentingan 

nasional untuk mencapai dan memenuhi tujuan nasional. Di dunia ini, negara 

memiliki hak dan kewajiban untuk mendirikan negara untuk kepentingan nasional. 

Pengertian kepentingan nasional menurut Sutri Yusup dalam buku yang berjudul 

Hubungan Internasional dan Politik Luar Negeri, sebagai berikut:  

“Kepentingan nasional mengandung nilai-nilai yang 

merupakan dasar bagi usaha kita untuk mencapai apa yang 

kita idamkan, dan untuk itu perlu disusun strategi yang 

dirumuskan pangkalan dan sasaran serta gagasan gerak dari 

pangkalan menuju sasaran ini dapat dibagi ke dalam sasaran 

jangka panjang, jangka menengah dan sasaran jangka 

pendek”. 

 

Sedangkan untuk pengertian Kepentingan Nasional menurut Mohtar 

Mas’oed didalam bukunya berjudul Ilmu Hubungan Internasional: 

"Kepentingan nasional semua bangsa adalah pengejaran 

kekuasaan, yaitu semua yang satu negara dapat membangun 

dan mempertahankan kontrol atas negara lain. Hubungan 

kekuasaan atau kontrol ini dibuat dengan metode koersif atau 

koersif. Anda bisa. Kekuasaan dan kepentingan keduanya 

merupakan sarana dan mengakhiri aksi politik internasional. 

(Mas'oed, 1990)  
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Suatu negara yang selalu memperhatikan Kepentingan nasional dalam 

situasi tersebut lebih cenderung untuk menjaga keseimbangan dan tujuannya 

daripada mengubah kepentingannya. Dengan demikian, kepentingan nasional 

Indonesia dalam hal ini adalah sebagai berikut. : 

“Sebagaimana diatur dalam UUD 1945,  kepentingan nasional 

Indonesia adalah melindungi segenap bangsa dan tanah air 

Indonesia, mencerdaskan kehidupan bangsa, memajukan 

kepentingan umum, dan mewujudkan ketertiban dunia yang 

berdasarkan kemerdekaan.”(Kementerian PPN/Bappenas, 

2017) 

Kerjasama antar negara terdapat dalam berbagai bidang, salah satunya 

adalah kerjasama di bidang ekonomi dalam urusan ekonomi internasional antara 

dua negara atau lebih untuk pelaksanaan kerjasama ekonomi internasional. 

Definisi Budiono tentang ekonomi internasional dalam bukunya  adalah:  

“Permasalahan yang berkaitan dengan hubungan 

internasional antara satu negara dengan negara lain. 

Hubungan ekonomi  berupa pertukaran hasil dan jasa suatu 

negara dengan negara lain, dan hubungan ekonomi berupa 

pertukaran dan arus alat-alat produksi. ada dalam bentuk 

hubungan kredit. (boediono, 1981).  

Dalam segi praktisnya, ekonomi internasional meliputi seluruh kegiatan 

ekonomi yang dilakukan antara bangsa maupun antara orang perorangan dari sebuah 

negara yang satu dengan negara lainnya. Tujuan ekonomi internasional dirumuskan 

dalam buku Dominique Salvatore “International Economics” sebagai berikut: 

“Untuk mencapai tingkat kemakmuran yang lebih tinggi bagi umat manusia. 

Pelaksanaan ekonomi internasional adalah kerjasama bantu membantu 

antara bangsa dan negara. Dengan adanya kerjasama ini, maka kebutuhan 
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yang tidak terpenuhi oleh persediaan didalam negeri ini dapat dipenuhi 

melalui bantuan atau kerjasama dengan negara lainnya” (Salvator, 1984).  

Sumirto Djodjohadikusumo, dalam bukunya yang berjudul “Pembangunan 

Pemikiran Ekonomi: Teori Dasar Pertumbuhan Ekonomi dan Pembangunan 

Ekonomi” menyatakan: “Pertumbuhan  ekonomi  itu sendiri dapat dilihat dari  

peningkatan produksi barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi bersama 

yang mendukung peningkatan pendapatan nasional.” (Djodjohadikusumo, 

1994)  

Data pendapatan per kapita dari berbagai negara pada suatu tahun tertentu, 

dan perubahaannya dalam jangka waktu tertentu. Menurut Boediono dalam 

bukunya yang berjudul Teori Pertumbuhan Ekonomi, mengatakan bahwa :  

“Oleh karena itu, perhatian utama setiap tahun adalah 

produktivitas nasional, yang diukur dari produk nasional 

bruto (PDB) atau produk domestik bruto. Oleh karena itu,  

pendapatan per kapita penduduk cenderung meningkat dalam 

jangka panjang. Dalam beberapa kasus , perekonomian telah 

berkembang. (boediono, 1981) 

Menurut pendapat T. May Rudi tentang tolak ukur negara berkembang 

dalam bukunya yang berjudul Masalah Negara Berkembang sebagai berikut 

(Rudi, 1993):  

“Biasanya Kriteria utamanya adalah : 

1. GNP perkapita (Pendapatan Nasional Kotor, dihitung 

jatah perkepala / per orang) sampai batas tertentu. Hal ini 
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dapat berubah tiap tahun menurut perkembangan 

ekonomi dunia dan tingkat harga tertentu. 

2. Andil industri (Manufaktur). Ini biasanya sampai batas 

dibawah 0% dari GNP untuk Least Development Counters 

(LDCS), atau berkisar sampai 20% untuk Development 

Countries. 

3. Tingkat pengangguran total. Batasnya kira-kira lebih dari 

25% angkatan kerja yang ada. 

4. Tingkat melek hurup yang masih dibawah 80% penduduk 

yang berumur 15 tahun ke atas atau yang buta huruf 

masih diatas 20% 

5. Persentase urbanisasi diatas 3% setiap tahun 

6. Tingkat pendidikan yang tercapai sebagian besar 

penduduk masih rendah. 

7. Angka kematian bayi masih tinggi”. 

Menurut Edi Suwandi Hamid didalam bukunya yang berjudul 

Industrialisasi mengatakan bahwa industrialisasi adalah:  

“Industrialisasi adalah proses percepatan pertumbuhan produksi 

komoditas dalam negeri, dengan pertumbuhan permintaan yang sama baik 

di dalam negeri maupun di luar negeri.”  

Menurut Halen Hughes dalam bukunya yang berjudul Achievement and 

Objectivesor Industrialization, yang dikutip dalam John Cody, “Policies for 

Industrial in Developing Countries”, melihat bahwa:  

“Proses industrialisasi berkaitan dengan pertumbuhan  dan 

efisiensi ekonomi. Keadilan dan Kesejahteraan. Dari sini, 

tujuan  proses industrialisasi tidak hanya tujuan ekonomi,  

tetapi juga tujuan politik, yaitu ketergantungan pada negara 
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lain. Ternyata memang demikian. untuk meningkatkan 

kemandirian bangsa dengan menghilangkan.” (Hughes, 1980) 

Salah satu faktor penentu keberhasilan IJEPA di sektor industri adalah 

strategi industrialisasinya, penerapan kebijakan industri. Menurut Chalmers 

Johnson, kebijakan industri, sebagaimana dikutip  Bob Sugen Hadiwanata dalam 

bukunya yang berjudul “Kementerian Perdagangan dan Industri Internasional dan 

Keajaiban Jepang: Pertumbuhan dalam Kebijakan Industri” dalam bukunya yang 

berjudul “Politik Bisnis Internasional”. “kebijakan, terutama yang berkaitan 

dengan: Perubahan struktur perekonomian nasional untuk melindungi 

industri dalam negeri, mengembangkan industri strategis (besi, baja, 

petrokimia, semen, dll), serta mengantisipasi tekanan internal dan 

eksternal”. (Hadiwanata, 2002) 

Perhatian juga harus diberikan pada definisi neoliberalisme, yang 

merupakan poin penting dari ekonomi internasional ini. “Neo-riverisme adalah  

sistem ekonomi di mana setiap orang dapat dengan bebas melakukan 

kegiatan ekonomi seperti produksi, penjualan, dan distribusi barang. Dalam 

sistem ini, pemerintah hanya menjalankan fungsinya. Hanya untuk 

memastikan kegiatan ekonomi yang lancar dan berkelanjutan.” (Pontoh, 

2005).  

Sementara itu berkaitan dengan Free Trade Area (FTA) adapun 

pengertiannya yaitu, “Free Trade Agreement (FTA) merupakan sesuatu perjanjian 

perdagangan bebas yang dilakukan antara suatu negara dengan negara lainnya. 

Pembentukan berbagai FTA ini merupakan akibat dari liberlisasi perdagangan 

yang tidak dapat dihindari oleh semua negara sebagai anggota masyarakat 



 

23 
 

internasional. Hal ini yang mendorong terbentuknya blok-blok perdagangan bebas. 

FTA dapat dibentuk secara bilateral, misalnya antara Amerika Serikat dengan 

Singapura, Amerika Serikat dengan Chile, Japan dengan Indonesia, maupun 

regional seperti ASEAN Free Trade Area (AFTA), North America Free Trade Area 

(NAFTA) dan Uni Eropa” (Kemenkeu, 2004). 

Berdasarkan hal tersebut, penulis harus menyajikan inti masalah yang 

dibahas. Dalam hal ini, penulis melihat  upaya masing-masing negara untuk 

mewujudkan kepentingan nasional melalui pelaksanaan kerjasama internasional. 

Upaya tersebut telah dilakukan  Indonesia bekerja sama dengan Jepang di bidang 

industri melalui Indonesia-Japan Partnership Agreement (IJEPA) untuk melayani 

kepentingan nasional.  

Tentunya untuk memenuhi kebutuhan suatu negara, masing-masing negara 

perlu saling mendukung dengan bantuan negara lain. Melalui kerjasama bilateral 

dan multilateral. Kerja sama  bilateral  antara Indonesia dan Jepang telah 

mendorong upaya untuk menjalin kerja sama ekonomi dengan tujuan untuk 

pertumbuhan industri dalam negeri. Perjanjian Kemitraan Ekonomi (EPA) dengan  

Jepang. 

1.7  Argumen Utama 

Dari pemaparan diatas, Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah 

diatas, maka penulis menarik kesimpulan argumen utama sebagai berikut: “Dengan 

adanya kerjasama antara Pemerintah Indonesia dengan Pemerintah Jepang 

dalam Economic Partnership Agreement (IJEPA) pada bidang Industri 

Otomotif, maka Industri Otomotif di Indonesia akan mendapatkan manfaat 

serta pertumbuhan terus meningkat” 
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1.8  Metode Penelitian 

1.8.1 Metode Penelitian 

   Metode penulis dalam penelitian ini adalah penelusuran 

kepustakaan yang didukung dengan menggunakan analisis deskriptip 

kualitatif terhadap data sekunder. Data sekunder yang digunakan adalah 

data perkembangan ekspor dan nilai perdagangan yang diperoleh dari 

website dan literatur BPS. Data ini terutama terkait dengan evolusi data 

akibat keadaan Jepang. (Somantri, 2005). 

1.8.2 Teknik Pengumpulan Data 

  Penulis memperoleh data penelitian melalui studi dokumen dan 

studi pustaka. Yaitu, mencari informasi dan data terbaru dari dokumen 

seperti buku, majalah, penelitian sebelumnya, media cetak, artikel, dan 

halaman di Internet. Seperti sumber-sumber lain yang diselidiki, itu 

dianggap relevan dengan masalah. (Yin, 2009).  
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1.8.3 Fokus Penelitian 

 

TABEL 1.2 

1.8.4 Unit Analisis 

Dalam penelitian ini menggunakan variabel dependen atau 

variabel dependen yaitu variabel yang nilainya bergantung pada nilai 

variabel lain, sehingga pada unit analisis penelitian ini penulis akan 

mengevaluasi penerapan Indonesia – Japan Economic Partnertship 

Agreement di bidang Otomoti 
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1.8.5 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu berupa 

data time series dan cross section. Data cross section yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 8 komoditas. Sumber data dalam 

penelitian ini menggunakan data sekunder, namun tidak mendapatkan 

data secara langsung dari pihak-pihak yang membutuhkan. Sebaliknya, 

dengan mempelajari sastra baik dalam bentuk cetak maupun elektronik 
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